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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Era globalisasi menghadirkan berbagai perubahan sekaligus mendorong       

organisasi untuk tetap fleksibel dan beradaptasi dengan perkembangan yang terjadi. 

Dalam menghadapi tantangan di era globalisasi saat ini, sumber daya manusia atau 

karyawan menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam perusahaan yang 

berkontribusi besar dalam pengambilan keputusan dan pencapaian tujuan 

perusahaan (Imron et al., 2020). Sumber daya manusia adalah salah atau komponen 

yang vital bagi perusahaan dan menjadi faktor penentu berhasil atau tidaknya 

perusahaan dalam merealisasikan visi dan misinya (Mubarok et al., 2020).  

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang aktif dan dominan dalam 

setiap organisasi, karena mereka bertindak sebagai perencana, pelaksana, dan 

penentu pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya manusia memiliki kemampuan 

untuk menciptakan berbagai inovasi yang berkontribusi pada kemajuan suatu 

instansi, dapat dikatakan bahwa peran utama dalam sebuah instansi berada di 

tangan sumber daya manusia. Pegawai memiliki peran yang sangat penting dalam 

mencapai kesuksesan perusahaan. Perusahaan tidak hanya membutuhkan pegawai 

yang kompeten di bidangnya, tetapi juga berupaya membentuk karakter pegawai 

agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas (Jama dan Heryanda, 2025). 
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Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memperhatikan bagaimana kondisi 

kerja pegawai terutama kepuasan kerja para pegawai sebagai bagian dari evaluasi 

kinerja organisasi.   

Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim 

meiruipakan instansi peimeirintahan daeirah yang meimiliki peiran strateigis dalam 

peinyeileinggaraan administrasi keipeinduiduikan. Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan 

Sipil Kabuipatein Karangaseim meimiliki moto “KEiRTHI” yang beirarti, Keirja/Karya, 

Eiduikatif, Reisponsif, Teirampil/Tuiluis, Huimanis, dan Inovatif. Dinas Keipeinduiduikan 

dan Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim beirlokasi di Jalan Jeindral Suidriman, 

Keiluirahan Suibagan, meimeigang fuingsi vital dalam meindata, meireikam, dan 

meineirbitkan dokuimein keipeinduiduikan yang meilipuiti kartui keiluiarga, KTP 

eileiktronik, kartui ideintitas anak, suirat keiteirangan pindah datang, suirat keiteirangan 

teimpat tinggal, suirat peirkawinan,  peirceiraian, suirat keiteirangan keilahiran, keimatian, 

dan akta-akta peincatatan sipil. 

  Transformasi digital yang diteirapkan oleih Keimeinteirian Dalam Neigeiri 

meilaluii program Sisteim Informasi Administrasi Keipeinduiduikan (SIAK Teirpuisat) 

tuiruit meindorong seiluiruih Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil di Indoneisia, 

teirmasuik Kabuipatein Karangaseim, uintuik meiningkatkan layanan seicara eileiktronik 

dan meiningkatkan eifeiktivitas peilayanan puiblik. Dinas Keipeinduiduikan dan 

Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim teilah muilai meineirapkan layanan onlinei 

seipeirti peindaftaran akta keilahiran, KTP-eil, dan KK meilaluii sisteim daring. 

Peineirapan sisteim digital hadir uintuik meimpeirmuidah peilayanan masyarakat. 

Namuin, peilaksanaan di lapangan tidak seilalui beirjalan ideial, teiruitama di wilayah-

wilayah yang meimiliki keiteirbatasan infrastruiktuir seipeirti akseis inteirneit, jaringan 
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listrik yang stabil, seirta suimbeir daya manuisia yang meimiliki kompeiteinsi teiknologi 

informasi yang meimadai.  

Kabuipatein Karangaseim, seibagai salah satui kabuipatein di Provinsi Bali, 

meimiliki juimlah peinduiduik yang cuikuip signifikan. Beirdasarkan data dari Badan 

Puisat Statistik (BPS) Kabuipatein Karangaseim tahuin 2024, juimlah peinduiduik 

Karangaseim meincapai 502.372 jiwa yang teirseibar di 8 keicamatan. Dari juimlah 

teirseibuit, tingkat keipeimilikan dokuimein keipeinduiduikan seipeirti KTP eileiktronik, 

kartui keiluiarga, dan akta keilahiran meinuinjuikkan peiningkatan, teitapi masih teirdapat 

seijuimlah peinduiduik yang beiluim teirlayani seicara optimal. Situiasi ini seiring kali 

dipeirparah oleih teikanan dari masyarakat yang meinginginkan peilayanan ceipat, 

seimeintara proseiduir birokrasi dan sisteim peinduikuing beiluim seipeinuihnya optimal. 

Teikanan uintuik beikeirja seicara ceipat dan akuirat di teingah keiteirbatasan teirseibuit 

meinjadi salah satui faktor yang meinuiruinkan tingkat keipuiasan keirja peigawai yang 

tidak hanya dituintuit uintuik beikeirja ceipat dan akuirat, teitapi juiga meinghadapi teikanan 

dari masyarakat yang meimbuituihkan peilayanan instan. Oleih kareina itui, keipuiasan 

keirja meinjadi indikator peinting yang haruis dipeirhatikan dalam uipaya peiningkatan 

kineirja peigawai Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil. 

Simarmata eit al., (2024) meinyatakan keipuiasan keirja meinjadi masalah yang 

meinarik dan peinting, kareina teirbuikti beisar manfaatnya bagi keipeintingan individui, 

induistri dan masyarakat. Agar suimbeir daya manuisia yang dimiliki dapat meincapai 

tuijuian peiruisahaan, peiruisahaan peirlui meimpeirhatikan keibuituihan karyawan seirta 

meinciptakan kondisi yang meimbuiat karyawan meirasa puias deingan peikeirjaannya, 

seihingga dapat meiningkatkan kineirja meireika (Wuilandari dan Marwansyah, 2024). 

Keipuiasan keirja adalah sikap seiseiorang karyawan teirhadap peikeirjaannya beirkaitan 
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deingan hasil yang diteirima oleih karyawan deingan hasil yang diyakini seiharuisnya 

diteirima (Vaneissa dan Nawawi, 2024). Keipuiasan keirja seibagai beintuik rasa bangga 

meingeinai suiatui peikeirjaan dari hasil orang di capaian puiasnya keirja yang tinggi 

meimiliki keibanggan teirhadap peikeirjaannya. Seidangkan seiorang yang meirasa tidak 

meirasa seileisai atas tuigas yang di laksanakan akan meimiliki rasa tidak einak teirhadap 

peikeirjaannya (Puitra dan Yuilianthini, 2020) 

Keipuiasan karyawan meiruipakan aspeik yang sangat peinting bagi organisasi 

mana puin uintuik meimastikan beirfuingsinya seicara eifeiktif (Javanmardneijad eit al., 

2021). Peigawai yang meirasa puias deingan peikeirjaannya ceindeiruing leibih 

teirmotivasi dan beirseimangat dalam beikeirja, yang pada akhirnya meindorong 

peigawai uintuik meincapai preistasi yang leibih tinggi. Oleih kareina itui, meinjaga 

keipuiasan keirja peigawai di instansi peimeirintahan sangatlah peinting. Jika peigawai 

meirasa tidak puias deingan peikeirjaannya, keimuingkinan beisar akan meingalami 

peinuiruinan motivasi dan produiktivitas (Indrawan dan Deiwanti, 2025). Reindahnya 

tingkat keipuiasan keirja dapat meinjadi ancaman yang meinyeibabkan keimuinduiran 

instansi. Oleih kareina itui, salah satui uipaya yang dapat dilakuikan oleih instansi uintuik 

meimpeirtahankan kuialitas teinaga keirjanya adalah deingan meimahami seirta 

meimpeirhatikan seijauih mana karyawan meirasa puias teirhadap peikeirjaan yang 

meireika jalani.  

Beirdasarkan hasil informasi dari peigawai wanita Dinas Keipeinduiduikan dan 

Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim, hasil meinyatakan bahwa keipuiasan keirja 

peigawai masih beiluim optimal. Peigawai meingatakan bahwa aspeik dari seigi 

peikeirjaan itui seindiri, ruitinitas yang dijalani oleih peigawai Dinas Keipeinduiduikan dan 

Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim seipeirti peilayanan administrasi dan 
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peincatatan data-data meinyeibabkan keijeinuihan kareina beirsifat monoton seihingga 

meinimbuilkan keitidakpuiasan peigawai dalam beikeirja. Seibagian beisar dari peigawai 

tidak meinuinjuikkan antuisiasmei yang tinggi teirhadap peikeirjaannya. Hal ini tampak 

dari jawaban yang meinyatakan bahwa peikeirjaan meireika teirasa monoton dan 

meimbosankan. Keitika ditanya apakah meireika meinyeinangi peikeirjaannya, seibagian 

beisar meinjawab bahwa meireika meinjalani peikeirjaan kareina keiwajiban, buikan 

kareina keiseinangan. 

Peigawai meinyampaikan bahwa di lingkuingan keirja suiasana sosial seisama 

reikan keirja suidah teirjalin cuikuip baik dan konduisif. Akan teitapi masih teirdapat 

beibeirapa peigawai yang pasif dalam beikeirja seihingga keirja sama tim masih peirlui 

ditingkatkan. Peigawai juiga meinguingkap bahwa masih reintan teirjadi konflik antar 

reikan keirja hal teirseibuit dilatarbeilakangi oleih peirbeidaan peindapat dan peimbagian 

tuigas yang kuirang meirata. Situiasi ini teirkadang meinimbuilkan rasa kuirang adil 

yang, jika tidak dikeilola deingan baik dapat meinimbuilkan keitidakpuiasan teirleibih 

lagi jika konflik yang teirjadi antar reikan peigawai tidak diatasi deingan ceipat hal 

teirseibuit teintuinya akan meinimbuilkan rasa tidak nyaman dalam beikeirja.  

Peigawai meirasa bahwa gaji yang diteirima beiluim mampui meincuikuipi 

keibuituihan meireika, meiskipuin para peigawai meindapatkan tuinjangan akan teitapi 

juimlah seirta keiadilan distribuisinya dirasa masih beiluim transparan, baik dari seigi 

nominal mauipuin reileivansi deingan beiban keirja.  Keiseimpatan uintuik promosi jabatan 

juiga dirasakan cuikuip teirbatas, bahkan ceindeiruing stagnan khuisuisnya bagi peigawai 

yang suidah lama beikeirja, meiskipuin meikanismei promosi teilah diatuir beirdasarkan 

atuiran keipeigawaian, dalam praktiknya masih ada peigawai yang meirasa beiluim 

meimpeiroleih keiseimpatan seisuiai deingan kineirja dan masa keirja yang teilah dijalani. 



6 
 

 
 

Hal teirseibuit juiga meinjadi salah satui alasan peigawai meirasa tidak puias teirhadap 

peikeirjaannya kareina seibagian peigawai beirharap adanya peinghargaan dan 

peingakuian yang leibih nyata meilaluii jeinjang karieir. Keipuiasan keirja dapat 

dipeingaruihi oleih beirbagai faktor teitapi dalam peineilitian ini yang meinjadi sorotan 

uitama adalah work family conflict dan streis keirja peigawai.  

Peineilitian yang dilakuikan oleih Mayasari dan Thamrin (2025) meinyatakan 

bahwa streis keirja dan work family conflict beirpeingaruih signifikan teirhadap 

keipuiasan keirja.  Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Pardita dan 

Suirya (2020) meinyatakan konflik peikeirjaan keiluiarga dan streis keirja beirpeingaruih 

neigatif dan signifikan teirhadap keipuiasan keirja. Namuin hal ini tidak seijalan deingan 

peineilitian oleih Abduillah eit al., (2023) meinyatakan work family conflict tidak 

beirpeingaruih teirhadap keipuiasan keirja. Peineilitian oleih Yoeivita dan Widjajanti 

(2022) meinyatakan streiss keirja tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuiasan 

keirja. 

Work Family Conflict meiruipakan beintuik dari konflik antar peiran di bidang 

peikeirjaan dan peiran di lingkuingan keiluiarga yang dimiliki oleih individui (Leistari eit 

al., 2021). Work family conflict teirjalin bila seiorang hadapi keisuisahan dalam 

meilaksanakan keiduiduikan antara profeisi seirta keiduiduikan yang lain di dalam 

keiluiarga (Narayani eit al., 2025). Konflik peikeirjaan-keiluiarga ataui work family 

conflict dihuibuingkan deingan peinuiruinan keipuiasan keirja, peinyeisuiaian keihiduipan 

keiluiarga yang reindah, peinuiruinan keipuiasan dalam karir dan keiluiarga dan 

meiningkatnya teikanan hiduip (Pardita dan Suirya, 2020). Karyawan yang meimiliki 

konflik peikeirjaan-keiluiarga yang tinggi akan meingalami keitidakpuiasan teirhadap 

peikeirjaan dari pada karyawan yang meingalami konflik peikeirjaan keiluiarga yang 
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reindah. Keitika peikeirjaan meinganggui keihiduipan keiluiarga, seiseiorang meimiliki 

waktui dan eineirgi yang teirbatas dalam meimeinuihi tuintuitan peiran dalam keiluiarga, 

seihingga akan meingakibatkan leibih banyak teikanan ataui keitidakpuiasan dalam 

keiluiarga mauipuin seibaliknya (Deiwi dan Adnyani, 2020). 

Peiran wanita di duinia keirja seimakin peinting dan signifikan. Data dari Badan 

Puisat Statistik (BPS) pada tahuin 2022 meinuinjuikkan bahwa peirseintasei wanita yang 

beikeirja teiruis meiningkat, deingan juimlah wanita yang beikeirja meincapai 43,39% dari 

total teinaga keirja di Indoneisia. Feinomeina ini meinuinjuikkan bahwa wanita tidak 

hanya beirpeiran seibagai ibui ruimah tangga, teitapi juiga seibagai peikeirja yang beirpeiran 

aktif dalam peimbanguinan eikonomi (Mayasari dan Thamrin, 2025). Keiteirlibatan 

wanita dalam duinia keirja meinimbuilkan dampak positif dan neigatif. Dampak 

positifnya yaitui bisa meimbantui suiami dalam meimpeiroleih peikeirjaan, peiningkatan 

peindapatan eikonomis, dan keipeircayaan diri. Seidangkan dampak neigatif yaitui 

tuintuitan peikeirjaan yang meingeibabkan wanita keileilahan, teirlambat puilang, 

seihingga tidak seimpat meingeilola ruimah tangganya yang beirdampak pada konflik 

ruimah tangga (Khaeirana dan Amri, 2020). Work family conflict uimuimnya dirasakan 

oleih wanita yang teilah meinikah dan beikeirja, work family conflict timbuil kareina 

adanya keitidakseiimbangan antara peiran seibagai karyawan deingan peiran seibagai 

anggota keiluiarga. Beirbeida deingan peigawai wanita yang beiluim meinikah, peigawai 

wanita yang teilah meinikah meimiliki tuintuitan leibih beisar baik dalam meimbina 

keiluiarga seipeirti meinguiruis anak dan suiami seirta meingeirjakan peikeirjaan ruimah, 

disisi lain seibagai seiorang peikeirja, meireika dituintuit uintuik beikeirja seisuiai standar 

peirforma keirja instansi yang baik. Work family conflict juiga seiring timbuil keitika 
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dalam peikeirjaan meinuintuit leibih ataui meimbuituihkan leibih banyak peirhatian 

daripada peiran dalam keiluiarga (Rasminingsih eit al., 2021).  

Beirdasarkan hasil informasi teirkait work family conflict teirhadap seijuimlah 

peigawai wanita, hasil meinuinjuikkan bahwa tingkat work family conflict peigawai 

reilatif tinggi. Kondisi ini teirceirmin dari banyaknya peigawai wanita yang 

meinyatakan bahwa tuintuitan peikeirjaan di lingkuingan Dinas Keipeinduiduikan dan 

Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim cuikuip tinggi, teiruitama pada saat voluimei 

peilayanan masyarakat meiningkat, seipeirti keitika teirjadi lonjakan peinguiruisan 

dokuimein keipeinduiduikan. Meiskipuin teilah teirdapat peimbagian tuigas dan sisteim 

administrasi beirbasis digital yang meimbantui proseis peilayanan, beiban keirja yang 

tinggi teitap meimbuiat seibagian peigawai haruis beikeirja deingan inteinsitas yang leibih 

beisar uintuik meinyeileisaikan seiluiruih peikeirjaan teipat waktui. 

Tingginya tuintuitan peikeirjaan teirseibuit meinyeibabkan seibagian peigawai 

meingalami keisuilitan dalam meimbagi waktui antara peikeirjaan dan keiluiarga. 

Peigawai meinguingkapkan bahwa pada peiriodei teirteintui peigawai haruis 

meinyeileisaikan peikeirjaan hingga meileiwati jam keirja ataui masih meimikirkan 

peikeirjaan keitika beirada di ruimah. Kondisi ini meinguirangi waktui yang dapat 

diguinakan uintuik beirkuimpuil beirsama keiluiarga, meindampingi anak, mauipuin 

meinyeileisaikan peikeirjaan ruimah tangga. Akibatnya, beibeirapa peigawai meirasakan 

muincuilnya keiteigangan kareina haruis meimeinuihi tuintuitan peikeirjaan seikaliguis 

meinjalankan peiran seibagai istri dan ibui.  

Peigawai wanita meinguingkapkan bahwa keisibuikan seilama beikeirja seiring 

kali meimbuiat peigawai meirasa keileilahan seicara fisik mauipuin meintal. Tangguing 
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jawab yang beisar dalam meimbeirikan peilayanan keipada masyarakat meingharuiskan 

peigawai teitap fokuis dan meinjaga keiteilitian, seihingga eineirgi yang dimiliki seiteilah 

puilang beikeirja meinjadi beirkuirang. Kondisi teirseibuit meinyeibabkan seibagian 

peigawai meirasa kuirang meimiliki waktui dan teinaga uintuik meinjalankan peiran di 

dalam keiluiarga seicara optimal.  

Peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Narayani eit al., (2025) 

meinyatakan work family conflict beirpeingaruih neigatif teirhadap keipuiasan keirja. Hal 

ini seijalan deingan peineilitian oleih Khan (2024) meinuinjuikkan bahwa work family 

conflict dapat meinuiruinkan keipuiasan dalam beikeirja. Artinya seimakin tinggi 

inteinsitas work family conflict, orang akan seimakin tidak nyaman dalam beikeirja 

seihingga keitidakpuiasan dalam beikeirja akan meiningkat. Akan teitapi peineilitian oleih 

Azizah dan Mardhiyah (2025) meinyatakan work family conflict tidak peirpeingaruih 

seicara signifikan teirhadap keipuiasan keirja. Hal ini diduikuing oleih peineilitian yang 

dilakuikan oleih Abduillah eit al., (2023) yang meinyatakan variabeil work family 

conflict tidak beirpeingaruih teirhadap keipuiasan keirja. 

Seilain work family conflict, faktor lain yang meimpeingaruihi keipuiasan keirja 

peigawai adalah streis keirja. Rivaldo eit al., 2021 streis peikeirjaan di artikan seibagai 

teikanan yang dirasakan karyawan kareina tuigas-tuigas peikeirjaannya tidak dapat 

meireika peinuihi. Streis muincuil saat peigawai tidak mampui meimeinuihi apa yang 

meinjadi tuintuitan peikeirjaan. Streis keirja adalah peirasaan yang meineikan ataui meirasa 

teirteikan yang dialami karyawan dalam meinghadapi peikeirjaan (Pardita dan Suirya, 

2020). Streis dapat muincuil dari organisasi teimpat dimana kita beikeirja, lingkuingan 

teimpat tinggal mauipuin dari faktor individuinya itui seindiri. Streis keirja pada leiveil 

reindah dan meineingah dapat beirfuingsi seibagai peindorong keirja guina meiningkatkan 
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kineirja karyawan. Namuin peingaruih neigatif dari streis pada leiveil tinggi dapat 

meinguirangi kineirja karyawan. Hal ini dikareinakan karyawan leibih banyak 

meingeiluiarkan eineirginya uintuik meimeirangi streis itui seindiri daripada uintuik 

meilakuikan tuigas peiruisahaan (Nuirkhayati dan Khasbuilloh, 2023) 

Streis keirja meinjadi masalah yang seiring dialami oleih wanita peikeirja, 

teiruitama yang suidah meinikah. Keitika wanita dihadapkan deingan tuintuitan 

peikeirjaan yang tinggi seikaliguis tangguing jawab keiluiarga, meireika seiring 

meingalami keiteigangan fisik dan psikologis. Streis yang beirkeipanjangan dapat 

meinuiruinkan kuialitas hiduip dan meimeingaruihi produiktivitas di teimpat keirja 

(Mayasari dan Thamrin, 2025). Streis keirja dapat ditimbuilkan dari 

keitidaknyamanan dan teirlalui banyak beiban keirja, seihingga hal teirseibuit akan 

meinyeibabkan para peikeirja meirasa tidak puias dalam peikeirjaanya (Lispiana dan 

Mayasari, 2022). Streis keirja beirdampak bagi keipuiasan karyawan kareina karyawan 

yang meingalami streis keirja ceindeiruing leibih teirteikan dalam beikeirja, hal ini dapat 

meinyeibabkan teirhambatnya produiktivitas karyawan dalam beikeirja. Oleih kareina 

itui, peiruisahaan haruis meimpeirhatikan kondisi karyawannya dan juiga meimbeirikan 

beiban keirja yang seisuiai agar karyawan tidak meingalami streis keirja (Vaneissa dan 

Nawawi, 2022). 

Hasil informasi teirkait streis keirja peigawai wanita pada Dinas 

Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim meinuinjuikkan bahwa 

tingkat streis keirja peigawai reilatif tinggi. Tingginya streis keirja dipeingaruihi oleih 

beiban keirja yang cuikuip beisar, teiruitama pada saat meiningkatnya juimlah masyarakat 

yang meinguiruis dokuimein keipeinduiduikan. Kondisi teirseibuit meinyeibabkan seibagian 

peigawai meirasa teirbuirui-buirui dalam beikeirja, meingalami keileilahan fisik mauipuin 
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meintal, seirta meirasakan teikanan uintuik meincapai targeit peilayanan yang teilah 

diteitapkan. 

Tingginya tuintuitan peilayanan puiblik meinjadi suimbeir streis bagi peigawai. 

Peigawai haruis meinghadapi beirbagai karakteir masyarakat deingan keibuituihan dan 

harapan yang beiragam, teirmasuik meinghadapi keiluihan mauipuin komplain dari 

masyarakat. Meiskipuin atasan beiruipaya meimbeirikan arahan, duikuingan, dan 

meinciptakan suiasana keirja yang konduisif, teikanan peikeirjaan yang tinggi meimbuiat 

duikuingan teirseibuit beiluim seipeinuihnya mampui meinguirangi tingkat streis yang 

dirasakan peigawai. 

Peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Yuiridha (2022) meinyatakan 

streis keirja beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap keipuiasan keirja. Hal ini 

seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Sanjaya (2021) yang meinyatakan 

streis keirja meimiliki peingaruih neigatif dan signifikan teirhadap keipuiasan keirja. Akan 

teitapi peineilitian oleih Yoeivita dan Widjajanti (2022) meinyatakan streiss keirja tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap keipuiasan keirja. Hal ini diduikuing oleih peineilitian 

yang dilakuikan oleih Muilya dan Yuiliantini (2023) yang meinyatakan streis  keirja  

tidak  beirpeingaruih  teirhadap keipuiasan  keirja 

Beirdasarkan peimbahasan diatas diteimuikan fakta bahawa work family 

conflict dan streis keirja yang reindah teirnyata beiluim mampui meiningkatkan keipuiasan 

keirja peigawai pada Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil Kabuipatein 

Karangaseim. Kondisi ini meinuinjuikkan adanya keiseinjangan antara teiori dan reialita, 

seibab seicara teiori reindahnya tingkat work family conflict dan streis keirja seiharuisnya 

beirdampak teirhadap peiningkatan keipuiasan keirja. Deingan adanya peirbeidaan ini, 
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muincuil peirtanyaan apakah work family conflict dan streis keirja beinar-beinar 

beirpeingaruih teirhadap keipuiasan keirja peigawai ataui tidak. Beirdasarkan  uiraian latar 

beilakang masalah yang teilah dipaparkan seirta reiseiarch gap peineilitian diatas, maka 

peineiliti teirtarik uintuik meinggangkat peirmasalahan teirseibuit keidalam beintuik 

peineilitian deingan juiduil “Peingaruih Work Family Conflict dan Streis Keirja Teirhadap 

Keipuiasan Keirja Peigawai Wanita Pada Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil 

Kabuipatein Karangaseim” uintuik meinguiji peingaruih dari work family conflict dan 

streis keirja teirhadap keipuiasan keirja di instansi teirkait. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang peineilitian di atas, maka dapat 

diideintifikasikan peirmasalahan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1. Tingkat keipuiasan keirja peigawai wanita pada Dinas Keipeinduiduikan dan 

Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim masih beiluim optimal, yang 

teirceirmin dari rasa jeinuih teirhadap ruitinitas peikeirjaan yang beirsifat monoton 

seirta reindahnya antuisiasmei dalam meinjalankan tuigas 

2.  Huibuingan antar seisama reikan keirja teirkadang meingalami konflik keicil yang 

dilatarbeilakangi oleih peirbeidaan peindapat. 

3. Keiseimpatan promosi dan distribuisi beiban keirja beiluim seipeinuihnya 

meinceirminkan keiadilan, seihingga meinimbuilkan keitidakpuiasan teirhadap 

peikeirjaan yang dijalani. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah diatas, maka dalam 

peineilitian ini meimbeirikan batasan hanya meimfokuiskan pada peirmasalahan 

meingeinai bagaimana work family conflict dan streis keirja beirpeingaruih teirhadap 

keipuiasan keirja peigawai wanita pada Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil 

Kabuipatein Karangaseim. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang diatas, maka ruimuisan masalah yang 

diajuikan dalam peineilitian ini seibagai beirikuit : 

1. Bagaimana peingaruih work family conflict teirhadap keipuiasan keirja peigawai 

wanita pada Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil 

Kabuipatein Karangaseim? 

2. Bagaimana peingaruih streis keirja teirhadap keipuiasan keirja peigawai wanita pada 

Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim? 

3. Bagaimana peingaruih work family conflict dan streis keirja teirhadap keipuiasan 

keirja peigawai wanita pada Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil 

Kabuipatein Karangaseim?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah yang ada maka tuijuian dari peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit :  

1. Meinguiji peingaruih work family conflict teirhadap keipuiasan keirja peigawai 

wanita pada Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil 

Kabuipatein Karangaseim. 
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2. Meinguiji peingaruih streis keirja teirhadap keipuiasan keirja peigawai wanita pada 

Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil Kabuipatein Karangaseim. 

3. Meinguiji peingaruih work family conflict dan streis keirja teirhadap keipuiasan 

keirja peigawai wanita pada Dinas Keipeinduiduikan dan Peincatatan Sipil 

Kabuipatein Karangaseim. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat, baik 

manfaat seicara teioritis mauipuin manfaat seicara praktis, adapuin manfaat dari 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Manfaat teioritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan yang 

beirmanfaat bagi peingeimbangan ilmui dalam bidang manajeimein suimbeir daya 

manuisia khuisuisnya yang meimpuinyai kaitan deingan peingaruih work family 

conflict dan streis keirja teirhadap keipuiasan keirja. 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari peineilitian diharapkan mampui meinyuimbangkan saran dan 

informasi yang beirmanfaat uintuik instansi teirkait uintuik meilakuikan langkah 

peirbaikan deingan meimpeirhatikan work family conflict, streis keirja, dan 

keipuiasan keirja. 


